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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara dosis probiotik 

Lactobacillus fermentum dan Bacillus subtilis (1:1) dan level bungkil inti sawit 

(BIS) dalam ransum terhadap kandungan lemak dan kolesterol daging paha dan 

dada broiler. Pada penelitian ini menggunakan 162 ekor ayam broiler strain Cobb 

CP 707 dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3×3 dengan 3 

ulangan. Faktor A (Dosis Probiotik) terdiri dari A1 = tanpa probiotik, A2 = 

1,21×10¹² CFU/mL, A3 = 1,21×10¹⁴ CFU/mL) dan faktor B (level BIS) terdiri 

dari B1 = 0%, B2 = 25%, B3 = 30%. Peubah yang diamati adalah kandungan 

lemak dan kolesterol daging paha dan dada broiler. Data dianalisis dengan 

ANOVA dan uji DMRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi 

berbeda sangat nyata (P<0,01) antara dosis probiotik L. fermentum dan B. subtilis 

dengan level BIS dalam ransum terhadap kandungan lemak dan kolesterol daging 

paha dan dada broiler. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

interaksi antara dosis probiotik L. fermentum dan B. subtilis 1,21x10
14

  CFU/ml 

dengan level BIS 30% dalam ransum merupakan kombinasi yang optimal 

terhadap kandungan lemak dan kolesterol daging paha dan dada broiler. Pada 

kondisi ini diperoleh kandungan lemak daging paha yaitu 10,09%, lemak daging 
dada 4,29%, serta kandungan kolesterol daging paha 93,70 mg/100g dan 

kolesterol daging dada 50,31 mg/100g. 

Kata Kunci: Probiotik, L. fermentum, B. subtilis, Bungkil Inti Sawit, Lemak dan 

Kolesterol Broiler. 

 


